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PUTUSAN
Nomor 3205/Pdt.G/2014/PA.Cbn

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Cibinong yang memeriksa dan mengadili perkara-
perkara tertentu dalam tingkat pertama telah menjatuhkan putusan sebagai

berikut dalam perkara cerai gugat, antara:

PEMOHON, umur 31 tahun, agama Islam, pendidikan SMU, pekerjaan
Karyawati Swasta, beralamat di Kecamatan Bojong Gede

Kabupaten Bogor, selanjutnya disebut sebagai Penggugat;
melawan

TERMOHON, umur 40 tahun, agama Islam, pendidikan SMU, pekerjaan
Karyawan Swasta, beralamat di Kecamatan Cipayung Kota

Depok, selanjutnya disebut sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;
Setelah membaca berkas perkara yang bersangkutan;
Setelah mendengar pihak yang berperkara dan saksi-saksi serta alat bukti lain
di persidangan;
DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat berdasarkan surat gugatannya
bertanggal 18 Desember 2014 yang telah terdaftar di kepaniteraan Pengadilan
Agama Cibinong  dalam register perkara Nomor 3205/Pdt.G/2014/PA.Cbn

tertanggal 18 Desember 2014 telah mengajukan hal-hal sebagai berikut :

1. Bahwa pada tanggal 29 Desember 2002 Penggugat dengan Tergugat

melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah
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Kantor Urusan Agama Kecamatan Bojonggede Kabupaten Bogor (Kutipan
Akta Nikah Nomor: XX/XX/X/XXXX);

2. Bahwa setelah pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat bertempat

tinggal di kediaman bersama di Kecamatan Cipayung Kota Depok;

3. Bahwa selama pernikahan tersebut penggugat dengan tergugat telah hidup
rukun sebagaimana layaknya suami istri dan telah di karunia seorang anak

yang bernama  ANAK 1, Lahir di Depok, 18 November 2005;

4. Bahwa sejak awal rumah tangga Penggugat dan Tergugat mulai terjadi

perselisihan dan pertengkaran, disebabkan:

a. Antara Penggugat dan Tergugat tidak ada kecocokan dan keharmonisan;
b. Tergugat kurang perhatian terhadap keluarga;

c. Penggugat dan Tergugat tidak dapat berkomunikasi dengan baik;

d. Tergugat Pencemburu.

e. Tergugat sejak Juli 2014 tidak memberi nafkah lahir dan batin;

5. Bahwa pertengkaran penggugat dengan Tergugat mencapai puncaknya
pada bulan Oktober 2014 antara penggugat dan tergugat sudah pisah
rumah, sejak saat itu antara Penggugat dengan Tergugat sudah tidak lagi

melakukan hubungan suami isteri;
6. Bahwa pihak keluarga sudah sering sekali berusaha mendamaikan
Penggugat dan Tergugat akan tetapi tidak berhasil;

7. Bahwa berdasarkan data tersebut diatas, maka Penggugat menderita lahir
bathin dan merasa rumah tangga Penggugat dan Tergugat tidak dapat

dipertahankan lagi;

8. Bahwa terhadap biaya perkara agar dibebankan sesuai dengan Peraturan

Perundang-undangan;
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9. Bahwa dengan bukti-bukti diatas Penggugat dengan Tergugat sudah tidak
dapat melanjutkan hubungan rumah tangga yang sakinah mawaddah

warrahmah, sehingga menempuh jalur perceraian;

Berdasarkan alasan/dalil-dalil diatas, Penggugat mohon agar Ketua
Pengadilan Agama Cibinong segera memeriksa dan mengadili perkara ini,

selanjutnya, menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi:
1. Mengabulkan permohonan Penggugat seluruhnya

2. Menjatuhkan talak satu bain sughro dari tergugat kepada penggugat
dihadapan sidang Pengadilan Agama Cibinong

3. Menetapkan biaya perkara menurut hukum.

Atau apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-
adilnya;

Menimbang, bahwa pada hari-hari persidangan yang telah ditetapkan
Penggugat dan Tergugat hadir sendiri di persidangan;

Menimbang, bahwa bahwa untuk memenuhi ketentuan Pasal 130 HIR
Juncto Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2008,
majelis hakim telah memberi petunjuk kepada para pihak mengenai pemilihan
mediator;

Menimbang, bahwa para pihak telah menunjuk Waluyo, SHI sebagai
mediator untuk mengupayakan perdamaian antara Penggugat dan Tergugat
dengan cara mediasi, akan tetapi berdasarkan laporannya tertanggal 26
Februari 2015 upaya damai tidak berhasil, selanjutnya pemeriksaan perkara
ini dimulai dengan membacakan surat gugatan penggugat, yang atas materi
gugatannya tersebut penggugat menyatakan tetap pada gugatannya ;

Menimbang, bahwa atas gugatan Penggugat tersebut, Tergugat
menyampaikan jawaban secara lisan yang pada pokoknya mengakui semua
dalil gugatan Penggugat dan Tergugat menyatakan tidak keberatan untuk

bercerai dengan Penggugat;
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Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya, Penggugat
telah menyerahkan alat bukti surat berupa :

1. Fotocopy Surat Keterangan Dimisli Tempat Tinggal No. 474.4/26/X11/2014
atas nama Lina Handayani, yang dikeluarkan oleh Kepala Desa Susukan
Kecamatan Bojonggede Kabupaten Bogor, bermeterai cukup dan telah
dicocokkan dengan yang aslinya, bukti P.1;

2. Fotocopy Kutipan Akta Nikah Nomor : XX/XX/X/XXXX bertanggal 8 Januari
2003 yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Bojonggede
Kabiupaten Bogor, bermeterai cukup dan telah dicocokkan dengan yang
aslinya, bukti P.2;

Menimbang, bahwa Penggugat juga telah menghadirkan 2 (dua) orang
saksi ke persidangan, hal mana saksi-saksi tersebut di bawah sumpahnya telah
memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

1. SAKSI 1, sebagai kakak kandung Penggugat, menerangkan :

* Bahwa saksi kenal dengan Tergugat sebagai suami isteri dengan

Penggugat;

e Bahwa saksi tahu dan hadir sewaktu Penggugat dan Tergugat
melangsungkan pernikahan;

e Bahwa selama pernikahannya Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai
satu orang anak yang bernama Muhammad Boby Novanka;

e Bahwa Penggugat dan Tergugat terakhir tinggal bersama di Kecamatan

Cipayung Kota Depok;

e Bahwa saksi tahu rumah tangga antara Penggugat dan Tergugat tidak
harmonis dan sering bertengkar sejak 8 bulan yang lalu;
e Bahwa penyebab mereka bertengkar karena Tergugat sering cemburu,

Tergugat dan Penggugat sama-sama egois;

e Bahwa Penggugat dengan Tergugat sudah pisah rumah selama kurang
lebih 7 (tujuh ) bulan yang lalu ;

e Bahwa saksi sudah tidak sanggup lagi mendamaikan kedua belah pihak;
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2. SAKSI 2, sebagai sudara sepupu Penggugat, menerangkan :
e Bahwa saksi kenal dengan Tergugat sebagai suami isteri dengan
Penggugat;
e Bahwa saksi tahu dan hadir sewaktu Penggugat dan Tergugat
melangsungkan pernikahan;
e Bahwa selama pernikahannya Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai
satu orang anak yang bernama Muhammad Boby Novanka;
e Bahwa Penggugat dan Tergugat terakhir tinggal bersama di Kecamatan
Cipayung Kota Depok;
e Bahwa saksi tahu rumah tangga anatara Penggugat dan Tergugat tidak
harmonis dan sering bertengkar sejak sekitar 8 bulan yang lalu;
e Bahwa penyebab mereka bertengkar karena Penggugat dan Tergugat
sama-sama cemburu, komunikasi antara Penggugat dan Tergugat
sudah tidak berjalan lancar;
e Bahwa Penggugat dengan Tergugat sudah pisah rumah selama kurang
lebih 7 (tujuh ) bulan yang lalu ;
e Bahwa saksi sudah tidak sanggup lagi mendamaikan kedua belah pihak;
Menimbang, bahwa Penggugat telah menyampaikan kesimpulannya,
tetap pada gugatannya serta memohon kepada Majelis Hakim untuk segera
menjatuhkan putusannya;

Menimbang, bahwa Tergugat juga telah menyampaikan kesimpulannya,
tidak keberatan bercerai dengan Penggugat;

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini segala
sesuatu yang terjadi dalam persidangan sebagaimana yang termuat dalam

berita acara sidang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana diuraikan diatas ;
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Menimbang, bahwa yang menjadi dalil pokok gugatan Penggugat yang
harus dibuktikan kebenarannya di depan persidangan sesuai dengan isi posita
gugatannya adalah bahwa keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
sudah tidak rukun dan tidak harmonis, sering terjadi perselisihan dan
pertengkaran diantara mereka, sehingga tidak ada harapan lagi untuk hidup
rukun dalam rumah tangga mereka;

Menimbang, bahwa atas gugatan Penggugat tersebut, Tergugat telah
mengakuinya serta tidak keberatan untuk bercerai dengan Tergugat;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil gugatannya, Penggugat
telah mengajukan bukti surat berupa P.1 dan P.2;

Menimbang, bahwa Penggugat juga telah menghadirkan dua orang
saksi yaitu Wati Aryani binti Amsir dan SAKSI 2 ;

Menimbang, bahwa atas bukti-bukti tersebut Majelis akan memberikan
pertimbangan sebagai berikut :

Menimbang, bahwa bukti P.1 adalah Surat Keterangan Domisili Tempat
Tinggal, sebagai bukti otentik, telah memenuhi syarat formil dan materiil,
sehingga dapat diterima sebagai alat bukti, membuktikan bahwa Penggugat
adalah penduduk wilayah Kabupaten Bogor sehingga berkapasitas mengajukan
gugatan ke Pengadilan Agama Cibinong;

Menimbang, bahwa bukti P.2 adalah Kutipan Akta Nikah, sebagai bukti
otentik, telah memenuhi syarat formil dan materiil, sehingga dapat diterima
sebagai alat bukti, membuktikan bahwa antara Penggugat dan Tergugat
sebagai suami isteri dan telah terikat perkawinan sejak tanggal 29 Desember
2002;

Menimbang, bahwa saksi 1 Penggugat, sudah dewasa dan sudah
disumpah, sehingga memenuhi syarat formal sebagaimana diatur dalam Pasal
145 HIR;

Menimbang, bahwa keterangan saksi 1 Penggugat mengenai adanya
perselisihan dan pertengkaran dalam rumah tangga Penggugat dan Tergugat

terutama menyangkut pisahnya rumah antara Penggugat dengan Tergugat yang
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telah berlangsung sejak 7 bulan yang lalu adalah fakta yang dilihat sendiri dan
relevan dengan dalil yang harus dibuktikan oleh Penggugat, oleh karena itu
keterangan saksi tersebut telah memenuhi syarat materiil sebagaimana telah
diatur dalam Pasal 171 HIR sehingga keterangan saksi tersebut memiliki
kekuatan pembuktian dan dapat diterima sebagai alat bukti;

Menimbang, bahwa saksi 2 Penggugat, sudah dewasa dan sudah
disumpah, sehingga memenuhi syarat formal sebagaimana diatur dalam Pasal
145 HIR;

Menimbang, bahwa keterangan saksi 2 Penggugat mengenai adanya
perselisihan dan pertengkaran dalam rumah tangga Penggugat dan Tergugat
terutama menyangkut pisahnya rumah antara Penggugat dengan Tergugat yang
telah berlangsung sejak 7 bulan yang lalu adalah fakta yang dilihat sendiri dan
relevan dengan dalil yang harus dibuktikan oleh Penggugat, oleh karena itu
keterangan saksi tersebut telah memenuhi syarat materiil sebagaimana telah
diatur dalam Pasal 171 HIR sehingga keterangan saksi tersebut memiliki
kekuatan pembuktian dan dapat diterima sebagai alat bukti;

Menimbang, bahwa keterangan saksi 1 dan saksi 2 Penggugat dan
cocok antara satu dengan yang lain oleh karena itu keterangan dua orang saksi
tersebut memenuhi Pasal 171 dan Pasal 172 HIR;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti-bukti yang diajukan kepersidangan
dihubungkan dengan gugatan Penggugat terbukti fakta-fakta sebagai berikut:

1. Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat terikat sebagai suami isteri yang

sah sejak tanggal 29 Desember 2002;
2. Bahwa selama pernikahannya Penggugat dan Tergugat sudah dikaruniai 1

orang anak bernama ANAK 1, Lahir di Depok, 18 November 2005;

3. Bahwa Bahwa Penggugat dan Tergugat terakhir tiggal bersama di
Kecamatan Cipayung Kota Depok;
4. Bahwa sekurang-kurangnya sejak 8 bulan yang lalu dalam rumah tangga

Penggugat dan Tergugat telah terjadi ketidakharmonisan;
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5. Bahwa penyebabnya karena karena Tergugat sering cemburu, Tergugat dan
Penggugat sama-sama egois;

6. Bahwa antara Penggugat dan Tergugat sudah pisah rumah kurang lebih
sejak 7 bulan yang lalu;

7. Bahwa usaha untuk merukunkan Penggugat dan Tergugat sudah dilakukan,
namun tidak berhasil;

8. Bahwa Penggugat tetap menyatakan ingin bercerai dengan Tergugat;

9. Bahwa Tergugat tidak keberatan bercerai dengan Penggugat;

Menimbang, bahwa dengan berlandaskan kepada fakta-fakta diatas
dapat disimpulkan fakta hukum sebagai berikut ;

1. Bahwa fakta hukum menunjukan Penggugat dan Tergugat terikat dalam
ikatan perkawinan sejak tanggal 29 Desember 2002;

2. Bahwa fakta hukum menunjukan dalam rumah tangga antara Penggugat dan
Tergugat sudah pecah, telah terjadi ketidakharmonisan dan perselisihan
dalam waktu yang lama, usaha damai sudah dilakukan namun tidak berhasil,
sejak 7 bulan yang lalu antara Penggugat dan Tergugat telah pisah tempat
tinggal, pisahnya tempat tinggal dalam waktu yang lama menunjukkan
bahwa dalam rumah tangga Penggugat dan Tergugat telah terjadi
perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus. Majelis Hakim menilai
keadaan tersebut menunjukkan rumah tangga Penggugat dan Tergugat
sudah tidak ada harapan lagi untuk hidup rukun dan harmonis dalam sebuah
rumah tangga. Dengan keadaan rumah tangga antara Penggugat dan
Tergugat tersebut menunjukan telah terjadi ketidakpastian dan kemudharatan
atas diri Penggugat;

Menimbang, bahwa fakta hukum tersebut telah memenuhi norma hukum

Islam yang terkandung dalam kaidah fikih yang berbunyi ;

> s liodl aw ddo p e il Laddl @
Artinya : "Menolak kemadhorotan harus didahulukan daripada menarik

kemanfaatan" ;
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Menimbang, bahwa fakta hukum tersebut juga telah memenuhi ketentuan
Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 menyebutkan bahwa perkawinan
ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai
suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa, jika dilihat dari ketentuan
pasal tersebut di atas, terlihat bahwa unsur dari perkawinan adalah ikatan lahir
dan batin, apabila salah satu unsur tersebut sudah tidak ada lagi, maka
sebenarnya perkawinan itu sudah pecah;

Menimbang, bahwa fakta hukum tersebut juga telah memenuhi
ketentuan pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 juncto pasal
19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, juncto pasal 116 huruf
(f) Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut
diatas, Majelis Hakim menilai bahwa Penggugat telah dapat membuktikan dalil-
dalil gugatannya, oleh karenanya petitum angka 1 dan 2 gugatan Penggugat
dapat dikabulkan dengan menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat terhadap
Penggugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan pasal 84 Undang Undang Nomor 7
Tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang Undang Nomor 3 Tahun
2006 dan perubahan kedua dengan Undang Undang Nomor 50 tahun 2009,
maka memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Cibinong untuk mengirimkan
salinan putusan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, tanpa bermeterai
kepada Pegawai Pencatat Nikah yang wilayahnya meliputi tempat kediaman
Penggugat dan Tergugat serta tempat perkawinan dilangsungkan, untuk
didaftarkan putusan perceraian dalam sebuah daftar yang.disediakan untuk itu ;

Menimbang, bahwa karena perkara ini termasuk bidang perkawinan,
maka sesuai dengan Pasal 89 ayat (1) Undang Undang Nomor 7 tahun 1989
sebagaimana telah diubah dengan Undang Undang Nomor 3 tahun 2006 dan
operubahan kedua degan Undang Undang Nomor 50 tahun 2009, maka seluruh
biaya yang timbul dalam perkara ini dibebankan kepada Penggugat
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Mengingat akan segala peraturan perundang-undangan yang berlaku dan

ketentuan-ketentuan hukum Islam yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI

1. Mengabulkan gugatan Penggugat ;

2. Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat (TERMOHON) terhadap
Penggugat (PEMOHON)

3. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Cibinong untuk mengirimkan
salinan putusan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap kepada
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Bojonggede
Kabupaten Bogor dan kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan
Agama Kecamatan Cipayung Kota Depok untuk dicatat dalam daftar yang

disediakan untuk itu;

4. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara sejumlah

Rp.426.000,- (empat ratus dua puluh enam ribu rupiah);

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Agama Cibinong pada hari Kamis tanggal 12 Maret 2015
Miladiyah bertepatan dengan tanggal 21 Jumadil Awal 1436 Hijriyah, oleh kami
Drs. H. Yusri sebagai Ketua Majelis, H. Fikri Habibi, S.H., M.H., dan Dr. H.
Nasich Salam Suharto, Lc, LLM., masing-masing sebagai Hakim Anggota,
putusan tersebut pada hari itu juga diucapkan dalam sidang terbuka untuk
umum oleh Ketua Majelis tersebut dengan didampingi Hakim Anggota yang
sama, dibantu oleh Nani Nur'aeni, S.H. sebagai Panitera Pengganti, dengan

dihadiri Penggugat dan Tergugat;

Hakim Anggota Ketua Majelis

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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H. Fikri Habibi, S.H.,M.H., Drs. H. Yusri

Hakim Anggota

Dr. H. Nasich Salam Suharto, Lc, LLM.,

Panitera Pengganti

Nani Nur'aeni, S.H.

Perincian Biaya Perkara :

¢ Biaya Pendaftaran :Rp. 30.000,-
e Biaya Proses :Rp. 50.000,-
e Biaya Panggilan : Rp. 335.000,-
e Redaksi :Rp. 5.000,-
e Meterai :Rp. 6.000.-

Jumlah : Rp. 426.000,-
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